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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyusunan laporan keuangan oleh manajemen perusahaan
dimaksudkan untuk memberikan informasi kuantitatif mengenai laporan
keuangan kepjada pihak yang berkepentingan untuk mengambi! keputusan
ekonomi,

Pihak-pihak yang berkepentingan dalam laporan keuangan adalah pihak
interen dan pihak eksteren badan usaha. Pihak interen meliputi pimpinan,
karyawan dan ‘jpihak lain dalam usaha tersebut, Pihak eksteren meliputi kredtur,
perbankan, peimegang saham, pemerintah dan lain-lain yang mempunyai
kepentingan dengan badan usaha. ‘ ‘

Dalam keterlibatan_ pihak eksteren badan usaha maka manajemen sebagai
penanggung jawab harus mampu memenubi kebutuhan dad akuntansi yang
tersimpul dalatill bentuk laporan keuangan,

e

;I:é“poran keuangan secara umum terdiri dart neraca, laporan rugi laba dan

= =

laporan arus kas. Neraca -menggambarkan harta kekayaan yang dimiliki
perusahaan. Laporan rugi laba memperlihatkan hasil yang diperoleh dari
penjualan barang-barang dan jasa dan dan biaya yang timbul dari proscs

pencapaian hasil.

1
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Berdasarkan wuraian di  atas, maka penulis akan melakukan
analisisterhadap laporan kevangan Koper.asi Simpan Pinjam Balo” Toraja di
Tana Torgja.

1.2. Pokok Permasalahan

Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka masalah pokok yang
diuraikan adalah sejauh mana tingkat likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas
digunakan sebﬁgai pertimbangan dalam mengambil keputusan‘pada Koperasi
Sin‘1pan Pinjam Balo’ Toraja.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Adapun tujuan penulisan adalah :

I. Untuk menéetahui kinerja dari Koperasi Simpan Pinjam Balo® Toraja '

2, UntulE mengetahui laporan kenangan Koperasi Simpan Pinjam Balo” Toraja

3. Untuk membandingkan antara teori yang diperoleh di bangku kuliah dan
praktek yan\':g sesungguhnye di perusatiaan.

Adapun kegunaan penulisan adalah :

1. Sebag_ai balian mesukar pada Koperasi Simpan Pinjam Balo’ Torgja dalam
upaya meniiai keberhasilan usaha.

2. Sebagai bhah;arl acuan bagi peneliti iainnya dan untuk menambah pengetahuan
dalam hal ini laporan kenangan.

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan Akuntansi

- -Fakultas Ekonomi Universitas “45”,

\




1.4. Hipotesis

Dalam hubungannya dengan pel.‘masalahan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka berikut ini diberikan hipotesis sebagai berikut :

‘ “Diduga bahwa laporan kevangan yang disusun Koperasi Simpan Pinjam Balo’

Toraja belum menggunakan analisis rasio likuiditas solvabilitas dan rentabilitas

dalam pengambilan keputusan”.
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“Laporan keuangan itu adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengkomunikasikan informasi keuangan dari suatu perusahaan dengan

kegiatan-kegiatannya kepada mereka yang berkepentingan dengan
perusahaan tersebut™.

Melalui laporan keuangan itu, secara periodik dilaporkan informasi

penting mengenai suatu perusahaan yang berupa :

1. Informasi mengenai sumber ekonomi dan kewajiban serta modal

‘pemsahaan. -

2. Informasi mengenai perubahan dalam sumber ekonomi netto atau
kekayaan bersih, yang timbul dari aktivitas usaha perusahaan dalam
rangka memperoleh laba.

3. Informasi mengenai hasil usaha perusahaan yang dapat dipakai sebagai
dasar untuk menilai dan membuat estimasi tentang kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba.

4. Informasi mengenat perubahaan  dalam sumber ekonomi dan
kewajiban, yang disebabkan oleh aktifitas pembelanjaan daxn investasi.

5. Informasi penting lainnya yang berhubungan dengan laporan' keuangan,
seperti kebijaksanaan akuntansin yang dianut perusahaan.

2.2. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan Japoran keuangan adalah menyediakan informasi yang

=

menyangkut posisi keuangan, kinefja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan

keputusan ekonomi.




i

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan
bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai daJan'l
pengambilan keputusan ekonomi _ karena secara umum menggambarkan .
vengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk
menyediakan informasi nonkeuangan,

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber -daya yang
dipercayakan kepadanya. Pemakai yang' ingin menilai apa yang telah dilakukan
atan pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat
membuat keputusan ekonomi; keputusan ini mungkin mencakup misalnya,
keputusan untuk menahan atau menjual investasi meraka dalam perusahaan atau
keputusan untuk mengangkat kembali atau mangganti manajemen.

Keputusan ekonomi yang diambil  pemakat laporan keuangan
memeriukan evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan
waktu serta kepastian dari hasil tersebut. Kemampuan ini akhirnya m?nenlukan,
misalnya kemampuan pembz;yaran kepada karyawan dan para pemasok,
kemampuan pembayaran bunga,pembayaran kembali pinjaman dan pembagian
penghasilan kepada para pemilik, Para pemakai dapat mengevaluasi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dengn lebih baik kalau mereka
mendapat informasi yang difokuskan pada posisi keuangan, kinerja serta

perubahan posisi keuanga perusahaan.
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Posisi keuwangan perusahaan dipengaruhi  oleh sumber daya yang

dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahari lingkungan. Informasi sumber daya ekonomi
vang dikendalikan dan kemampuan perusahaan dalam mémodiﬁkasi sumber
daya ini dimasa lalu berg;una utnuk memprediksi kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas di masa depan, Informasi struktur kevangan berguna
untuk memprediksi kebgtuhan dan pinjaman di masa depan dan bagaimana
pengahasilan bersih (laba) dan arus kas di masa depan akan didistribusikan
kepada mereka yang memiliki hak dalam perusahaan; informasi tersebut juga
berguna untuk memprediksi seberapzi jauh  perusahaan al.can berhasil
meningkatkan lebih lanjut sumber keuangannya. Informasi likuididtas dan
solvabilitas berguna untuk meniprediksi kemampuan perusahaan dalam
memenuhi komitmen keuangan pada saat jatub tempo. Likuiditas merupakan
ketersediaan kas jangka pendek di masa depan setelah memperhitungkan
komitmen yang ada. Solvabilitas merupakan ketersediaan kas dalam jangka
panjang untuk memenuhi komitmen pada saat jatuh tempo.

Informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas, diperlukan untuk
menilai_pembai1an potensial sumpber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan
di masa depan. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting dalam hubungan ini.
Informasi dalam mengkasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Di samping
itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang

efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.
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Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk
menilai aktifitas investasi, pendanaan dan operasi selama perjode pelaporan,
Informasi ini berguna bagi pemakai sebagai dasar untuk menilai kemampuan

perusahaan  dalam men;ghasilkan kas serta kebutuhan perusahaan untuk

memanfaatkan arus kas tersebut. Dalam penyusunan laporan perubahan posisi
kevangan, dana dapat didefenisikan dalam berbagai cara, fseperti- seluruh
sumber daya'_keuangan, modal kerja, aktiva likud atau kas. Kerangka dasar ini
tidak mendefenisikan dana secara spesifik.

Informasi posisi keuangan terutama disediakan dafam ne%‘aca. Informasi
kenerja terutama disediakan dalam laporan laba rugi. Dalam lap(iaran keuvangan,
informasi perbahan posisi keuangal-l disajikan dalam laporan tersendiri.

Komponen-komiponen  laporan ‘ kevangan saling’ tfjarkait karena
mencerminkan aspek-aspek -yang berbeda dari transaksi-transaksij atau peristiwa
lain yang satna. Meskipun setiap laporan menyediakan informasi| yang berbeda

saiu sama lain, tidak ada yang hanya dimaksudkan untuk memenuhi tujuan

tunggal atau menyediakan semua informasi yang diperlukan unl‘uk mf':menuhi
kebutuhan khusus pemakai. Misalnya, laporan laba rugi meuyediékan gambaran
yang tidak lengkap tentang kinerja kecuali kalau digunakan dalan%a hubungannya
dengan neraca dan Iap;Jrén' arus kas.

Laporan keuanga juga menampung catatan dan skedul t;ambahan serta

|
informasi lainnya. Misalnya, laporan tersebut mugkin menampung informasi

tambahan yang relevan dengan kebutuhan pemakai neraca dan laporan rugi laba.

|
1
{
L
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Mungkin pula mencakupi pengungkap;m tentang resiko dan ketidakpastian yang
memperngaruhi perusahaan dan setiap sumber daya dan kewajiban yang tidak
dicantumkan dalam neraca. Informasi segmen-segmen industii dan geografi
serta pengarubnya pada perusahaan akibat perubahan harga dapat juga
disediakan dalam bentuk informasi tambahan.

Untuk mencapai tujuannya laporan keuangan disusun atas dasar akural.
Dengan dasar ini, laporan transaksi dan pt;ristiwa lain diakui pada saat kejadian
dan dicatat dalam catatan akuntansiserta dilaporkan dalam1laporan iceuangan
pada periode yang bersangkutan. Laporan keuangan yang disusun dasar
akrualmemberikan informasi kepada pemakai tidak hanxa transaksi masa lalu
yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas tetapi juga kewajiban
pembayaran kas di masa depan serta sumber daya yang mempresentasikan kas
yang akan diterima di masa depan. Oleh karema itu, laporan keuangan
menyediakan jenis transaksi masa laiu dan peristiwa lainnya yang paling berguna
bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan ket_:angan biasanya disusun atas dasar asumsi kelarjgsungan
usaha perusahaan dan akan melanjutkan usahanya di masa depan. Karena itu,
perusahaan diasumsikan tfidak bermaksud atau berkeinginan melikuidast atau
mengurangi secara material skala usahanya. Jika maksud atau keinginan
tersebut timbul, laporan keuangan mungkin harus disusun dengan dasar yang

berbeda dan dasar yang digunakan harus diungkapkan,
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Kualitas informasi yang ditampung dalam lapo;'an keuangan adalah
kemudahz;nnya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini,
pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktifitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, sérta kemauan untuk mempelajari informasi
dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang
seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya
atas dasar pertimbangan bahwfa informasi tersebut terlalu sulit unfuk dapat
dipahami oleh pemakai tertentu.

Informasi kewangan pada umumnya tidak luput dari resiko penyajian

* yang dianggap kurang jujur dari apa yang seharusnya digambarkan. Hal tersebut

bukan disebabkan karena kesengajr:tan untuk menyesatkan, tetapi lebih
merupakan kesulifan yang melekat dalam mengidentifikasi transaksi sera
peristiwa  lainnya yang dilaporkan, atau dalam menyusun atau dalam
menerapkan ukuran dan teknik penyajian yang sesuai dengan makna transaksi
dan peristiwa tersebut. Dalam kasus tertentu, pengukuran dampak keuangandari
suatu pos sangat tidak pasti schingga perusahaan pade; umumnya tidak
mengakuinya dalam laporan keuangan. Misalnya, meskipun dalam kegiatan
usahanya perusal;aan dapat menghasilkan goodwill, tetapi lazi;nnya sulit untuk
mengidentifikasi atau mengukur goodwill secara andal. Namun, dalam kasus
lain, pengakuan suatu pos tertentu tetap dianggap relevan dengan
mengungkapkan resiko kesalahan sehubungan dengan pengakvan dan

pengukurannya.




Unsur yang berkait secdra. langsung dengan penéukuran posisi keuangan
adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas. Pos-pos ini didefenisikan sebagai berikut :
a. Aktiva adalah sumbeer daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di
masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.

b. Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapican }nengakibatkan arus
keluar dari sumber daya perusahaan yang mengaridun;; manfaat
ekonon;i.

c. Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi
semua kewajiban. |

Un§ur penghasilan dan beban didefenisikan sebagai berikut ;

a. P;:nghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambanan
aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkar kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi pen;mam modal.

b. Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu

periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva

atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas

yang tidak menyangkut pembagian keapda penanam modal.
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2.3. Jenis-jenis Laporan Keuangan

2.3.1. Neraca .

Neraca (balance sheef) adalah laporan keuangan yang sistematis
mengenai aktiva, kewaiitban dan ekuitas. Neraca.yang disusun menurut Standar
Akutansi keuangan yang berlaku dapat meliputi pos yang tidak memenuhi
defenisi aktiva dan kewajiban dan tidak disajikan sebagian_dari ekuitas.

Neraca sebagai bagian dari laporan keuangan dapat memberikan
informasi ; likuiditas, solvabilitas dan fleksibilitas suatu perusahaan, yang dapat
diperoleh dengan menganalisa hubungan antara bagian-bagian atau’ item dalam
neraca.

Di dalam neraca perkiraan diklasifikasikan sedimikian rupa, seh{ngga
item yan:g sejenis dapat dijumlahkan 1;ntuk kemudian suatu bentuk dimana saling
hubungan antara satu dengan yang lainnya dapat terwujud. Perkiraan neraca
dapat dibagi menjadi tiga komponen utama yaitu :

1. Aktiva dalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat
peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan
diperoleh perusahaan. Komponen aktiva ini terdiri dari :  aktiva lancar,
investasi, aktiva tetap, akiiva yang tak berwujud dan aktiva lain-lain.

2. Kewajib;n: adalah hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa

masa lalu, penyelesainnya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari

sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. Komponen
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kewajiban biasanya terdiri atas : hutang lancar, hutang jangka panjang dan
hutang lain-lain. Yang penyajiannya menurut urutan jatuh temponya.

3. Ekuitas, adalah hak residual atas aktiva perusabaan setelah dikurangi semua
kewajiban. Hak atas aktiva itu melekat pada pemiiik sebagai pihak yang
mengandung resiko dari ketidakpastian akan kegagalan perusahaan baik
dibidang usaha maupun pembiayaannya, serta segala akibat dari kejadian dan
keadaan yang menimpa perusahaan penyajian dan keadaan yang menimpa
perusahaan penyajian komponen modal diklasifikasikan berdasarkan sifat
kekekalannya,

Bentuk (susunan) yang umum digunakan didalam menyajikan neraca. adalah

sebaga:i berikut :

I. Bentuk perkiraan (account form)

Bentuk neraca seperti ini, al;tiva disajikan berdasarkan kelompok -kelompok
disisi kiri sedang kewajiban dan ckuitas menurut kelompok masing-masing
disajikan disisi kanan neraca.

2. Bentuk laporan (refort forni)

Dalam menyajikan neraca dalam bentuk ini komponen kewajiban dan ekuitas

-

disajikan langsung dibawah aktiva.
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Di bawah ini disajikan salah satu bentuk neraca yakni bentuk laporan ;

AKTIVA

- Aktiva lancar

- Investasi

- Aktiva tetap berwujud

- Aktiva tetap tak berwujud
- Aktiva lain-lain

Jumlah Aktiva
KEWAJIBAN
- Kewajiban lancar
- Kewajiban jangka panjang

- Kewajiban lain-lain

Jumlah Aktiva

Modal

- Modal saham
- Agio saham
~ Laba ditahan

Jumlah modal

2.3.2. Laporan Laba-Rugi

hasil operasi suatu perusahaan

NERACA

+

XX
XX
XX
XX
XX

XX
XX
XX

Laporan laba-rugi (income statement) adalah laporan yang menyajikan

selama periode tertentu. Laporan ini

menggambarkan dua macam arus yang membentuk laba atau rugi. Laba térjadi

apabila pendapatan Iebilh beasar dari pada biaya-biaya pada periode yang sama,
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sebaliknya rugi akan terjadi dengan biaya yang dikelvarkan pada periode yang
bersangkutan lebih besar dari pendapatan.
Komponen Laba-i{ugi
Laporan laba-rugi biasanya disajikan dalam duwa bentuk yaitu :
1. Bentuk satu tahap (single step)
Bentuk ini yaitu dengan mengpunakan semua penghasilan menjadi satu
kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok; sehingga untuk

menghitung laba-rugi bersihnya hanya satu langkah yaitu mengurangkan

total biaya terhadap total penghasilan.

2. Bentuk bertahap (multiple step)
Laporan ini menyajikan pendapatan dan biaya dihubungka}l dengan operasi
perusahaan. Bentuk inilah yang sering digunakan olch perusahaan dalam

penyusunan laporan laba-ruginya yaitu :

LAPORAN LABA-RUGL
PENJUALAN X
Harga pokok penjualan (.x X)
LABA BRUTO X X
Beban usaha, _ (x x)
LABA USAHA - X X
Pendapatan dan beban lain-lain o X X

LABA SEBELUM POS LUAR BIASA AXX

B
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Pos luar biasa XXX

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK PENGHASILAN ;
Pajak penghasilan (xx)
LABA BERSIH ;

24.

2.3.3. Laporan Arus Kas
Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai persyaratan dan
harus ;nenyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang tak terpisahkan (integral)
dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian. Dengan persyaratan
penyajian, aktivitas operasi, aktivitas investasi dan pendanaan, serta arus kas atas
dasar arus kas bersih.
Catatan atas Laporan Keuangan
Iktisar kebijaksanaan akuntansi yang penting dan dianut harus disajikan
tersendiri sebelum catatan laporan keuangan aiau dapai scbagai bagian dari
catatan laporan kevangan. Tktisar ini memuat penjelasan mengenai kebijaksanaan
akuntansi yang mempengarulii posisi keuangan dan hasil operasional perusahaan
seperti : metode penyusutan aktiva tetap, amortisasi, penilaian persediaan,
penjabaran mata uang dan penetapan laba dalam kontrak jangka panjang.
" Setelah diuraikan mengenai jenis-jenis laporan keuangan beserta
“informasi-informasi yang dapat diberikan masing-masingjenis laporan keuangan
tersebut. Jelasah bahwa dengan menganalisis [aporan keuangan akan dapat

diperoleh informasi-informasi sebagai berikut :
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1. Likuiditas sebagai ukuran dalam menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek.

2. Solvabilitas sebagai ukuran dalam menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi/dibubarkan,

3. Rentabilitas sebagai ukuran dalam menilai kemampuan perusahaan untuk
mt?mperoleh laba dengan menggunakan aktivanya secara produktif.

4. Iktisar transaksi-transaksi penanaman modal dan pembiayaan serta

pengaruhnya terhadap perubahan posisi keuangan perusahaan,

2.5. Pengakuan dan Pengukuran Unsur Laporan Kenangan

2.5.1. Pengakuan Unsur Laporan Keuangan
Pengakuan (recoqnition) merupakan proses pembentukan suatu pos
yang memenubhi defenisi unsur serta kriteria pengakuan sebagai berii{ut :

a. Ada kemungkinan bahwa manfaar ekonomi yang berkaitan dengan pos

tersebut akan niengalir dari atau kedalam perusahaas.

b. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.
Pengakvan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata
maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya dalam neraca atau laba rugi.
Pos yang memenuhi kriteria tersebuit harus diakui- neraca atau laba rugi.
Kelalaian untuk pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan melalui

catatan maupun materi penjelasan.

>
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2.5.2, Pengukuran Unsur Laporan Keuangan

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca atau lab-rugi. Proses
ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu. Scjumlah dasar
pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat d;an kombinasi yang berbeda
dalam laporan keuangan. Berbagai pengukuran tersebut adalah :

a. Biaya historis, aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas (setara kas) yang
dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (conside'ration) yang
diberikan untuk memperoleh aktiva tersebut pada saat perolehan.
Kewajiban dicatat sebesar jumlah yang diterima sebagai penukar darei
kewajiban  (obligation), atau dalam keadaan tertentu (misal pajak
penghasilan), dalam jumlah kas atau sctara kas yang dibarapkan akan
dibayarkan untuk memenuhi kewaj ii:an dalam usaha yang normal,

b, ﬁiaya kint (current cost), aktiva dinilai dalam jumlah kas atau seiara kas
yang sharusnya dibayar bila aktiva yang sama atau setara aktiva diperoleh
sekarang. Kewajiban dinyatakan dalam jumlah kas atau setara kas yang
tidak didiskontokanuntuk menyelesaikan kewajiban sekarang.

c. Nilai realisasi/ penyelesaian (resiable/settlement value), aktiva dinyatakan

- dalam jumiah kas atau setara dengan kas yang dapat”diperoleh sékarang - -

dengan menjual aktiva dalam pelepasan normal (orderly disposal),

kewajiban dinyatakansebesar nilai penyelesaian yaitu jumiah kas atau
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setara kas tidak didiskontokan yang diharapkan akan dibayar untuk
memenuhi kewajiban dalam usaha normal.

d. Nilai sekarang (present value), aktiva dinyatakan sebesar arus kas masuk
bersih dimasa depan yang didiskontokan kenilai sekarang dari dalam
pelaksanaan usaha normal.

Namun dasar yang lazim digunakan perusahaan dalam penyusunan laporan
kenangan adalah biaya historis.
2.6. Sifat dan Keterbatasan Laporan keuangan,

‘Setiap laporan keuangan menyediakan informasi yang berbeda dan
digunakan untuk berbagai kepentingan. Dengan demikian dalam membaca atau
menganalisa laporan keuangan perlu dipahami adanya sifat dan keterbatasan
laporan keuangan, sebagai berikut :

1. laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian
yang telah lewat, karenanya lapcran keuangan tidak dapat dianggap
sebagai satu-satunya informasi dalam proses pengambilankeputusan
ekonomi.

2. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu,

3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak !upu;: dart penggunaan taksiran
dan berbag.ai pertimbangan,

4. Akuntansi hanya. melaporkan informasi material, demikian pula; penerapan

prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin tidak
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dilaksanakaa jika hak ini tidak menimbulkan pengaruh material terhadap
kelayakan laporan.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian,
bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai
penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih alernatif yang menghasilkan
laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil.

6. Lz{poran keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis pada suatu

peristiwa/transaksi dari pada bentuk hukumnya.

7. Laporan keuang.an disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan
pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat
dari informasi yang dilaporkan.

8. Adanya pelbagai alternatif metode akuntansi yang dapet digunakan
menimbulkan variasi dan tingkat kesuksesan antara perusahifian.

9. Informasi yang bergifat lualitatif dan fakia vang tidak dapat
dikualifikasikan.

2.7. Metode dan Alat Analisa Laporan Keuangan
metode dan glal-aiat analisa yang digunakan untuk menentukan dan
mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat
diketahui perubahan dari masing-masing pos tersebut, bila diperbandingkan
dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau
diperbandingkan dengan alat-alat pembanding Ilainnya, misalnya

»




r) St‘;
diperbandingkan dengan laporanm keuangan yang dibudgetkan atau den**‘anﬁ,u
'\.*\ 5 .
[aporan kewangan perusahaan lainnya. K

Tujuan dari setisp metode dan teknik analisa adalah untuk
menyederhanakan dafz sehingga dapat dimengerti. Pertama-tama penganalisa
harus mengorganisir atan mengumpulkan data yang diperlukan, mengukur dan
kemudian manganalisis dan menginterprestasikan sehingga data ini menjadi
lebih berarti.

Pada dasarnya ada dua metode analisa yang digunakan oleh penganalisa
laporan-laporan seperti yang dikemukakar oleh S. Munawir (1995 : 76),
yakni : ‘

“Ada dua metode analisa yang digunakan oleh setiap penganalisa
laporan keuangan yaitu analisa horisontal dan analisa vertikal, analisa
horisontal adalah analisa dengan mengadakan perbandingan laporan
kenangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan
diketahui perkembangannya. Sedangkan analisa vertikal, yaitu 'apabila
laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode atau satu
saat saja, yaitu dengen memperbandingkan antara pos yang satu dengan
pos yang lainnya dalam laporan kevuangan atau hasi! operasi pada saat
itu saja”.

Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data
tentang bembahan—peruba.han yang terjadi dalam rupiah, prosentase, serta
trendnya, penganalisa menyadari bahwa beberapa rasio secara individual akan
membantu-dalam menganalisa dan menginterprestasikan posisi keuangan suatu -
perusahaan, dengan demikian alternatif yang ketiga bagi penganalisa laporan

keuangan adalah sebuahanalisa yang berupa analisa rasio. Analisa rasio

sebenarnya merupakan bagian dari metodeanalisa vertikal.
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Metode dan teknis analisa manapun yang digunakan, kesemuanya itu
adalah merupakan permulaan dari proses analisa yang diperlukan untuk
menganalisa laporan keuangan, dan setiap metode analisa mempunyai tujuan
yang sama yailu untuk membuat data agar dapat lebih dimengerti sehingga
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pibak-pihak yang
membutuhkan,

Adapun pembagian analisa menurut jenisnya yang dikemukakan oleh
Djarwanto (1994 : 23), yaitu sebagai berikut :

“Analisa laporan keuangan dibedakan menurut jenisnya, yaitu sebagai

berikut :

1. Analisa intern, yaitu analisa yang dilakukan oleh analisis intern
perusahaan yang mempunyai data keuangan lengkap (tidak
terbatas) sehingga dalam menganalisa laporan keuangan diperoleh
informasi yang lengkap.

2. Analisa ekstern, yaitu analisa yang dilakukan oleh pihak-pihak luar
perusahaan dimana data keuangan yang digunakan dalam
menganalisis [aporan keuangan terbafas hanya pada neraca,
lapcran laba-rugi, serta laporan laba ditahan”.

2.8. Analisa Komparatif
2.8.1. Analisa Komparatif Horisontal

Posisi keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari beberapa periode
dengan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk perbandingan. Laporan
perbandingan boleh mengabaikan untuk tidak mencatat nilai-nilai yang
diperbandingkan tetapi harus dapat memberikan informasi yang dianalisis
dalam bentuk perubahan nilai rupiahnya dan perubahan prosentasenya bagi

data yang disajikannya. Perubahan absolutnya bersama-sama  dengan

perubahan relatifnya harus harus diiunjukkan. Jadi penyempurnaan dJata yang
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/
mengukur perubahan yang terjadi selama beberapa periode tersebut sebagai

analisa horisontal.

Neraca menunjukkan aktiva, hutang dan modal perusahaan pada suatu
saat tertentu, dengan demikian neraca diptrbandingkan (comperative balance
sheet) menunjukkar aktiva, hutang serta modal perusahaan pada tanggal
tertentu. Dengan membandingkan neraca untuk dua tanggal atau lebih akan
dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi.

Apabila analisa meliputi tiga atau lebih laporan, maka ada dua alternatif
dalam menyeleksi dasar yang dipakai, yaitu : tanggal atau periode yang paling
lama/terdahulu dapat dipakai sebagai dasar membandingkansemua tanggal atau
periode selanjutnya, atau setiap laporan dapat dibandingkan dengan laporan

o ~——~_sebelumnya yang tt;:d;kat. Kedua alternatif tersebut dapat dibandingkan
sebagai berikut tapi analisa yang digunakan pada data-data tersebut pada
dasarnya sama saja. :

Adapnn kedua alternatif tersebut adalah :

1. Analisa horisontal dengan perbandingan dua laporan

2. Analisa horisontal dengan perbandingan tiga laporan.
2.8.2. Analisis Persentase Vertikal

Data perbandingan™ mungkin meliputi ana!isa-ane‘llisa. dalam bentuk-
prosentase-prosentase ataupun dalam bentuk rasio-rasio yang didasarkan pada
hubungdn data masing-masing periode. Misalnya, dalam rangka menyusun

data  operasi perbandingan, mungkin dikehendaki untuk  menunjukkan
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f
hubungan harga pokok penjuilan dalam masing-masing periode, hubungan

biaya-biaya operasi masing-masing periode, hubungan pos-pos penghasilan
dan biaya lain untuk masing-masing periode dan hubungan pajak pendapatan
masing-masing periode, yang kesemuanya it ingin dihubungkan dengan
penjualan.  Penyempurnaan data yang menunjukkan atau dinyatakan
hubungan-hubungan dalam suatu periode tunggal, hal ini disebut analisa

vertikal,

2.9. Analisa Rasio

dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data
tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam rupiah, prosentase serta
trendnya, penganalisa menyadari bahwa beberapa rasio secara individu akan
membantu dalam menganalisa dan menginterprestasikan posisi keuangan
perusahaain.

Rasic  menggambarkan. svatu  hubungan atau  perimbangan
(mathemathical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah lain,
dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio iniakan dapat menjelaskan
atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau.buruknya
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio
tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding .vang digunakan
sebagai standar.

Tumlah angka-angka rasio ini banyak sekali karena rasio dapat dibuat

menurut kebutuhan penganalisa, namun demikian angka-angka rasio yang ada
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dapat digolongkan menjadi dua golongan. Golongan yang pertama adalah

berdasarkan sumber data keuangan yang merupakan unsur atau ele;nen dari

angka rasio tersebut, dan penggolongan yang kedua adalah didasarkan pada

tujuan dari penganalisa.

Analisa rasio dapat dibedakan sebagai berikut :

1.  Rasio-rasio neraca ( balance sheet ratic) yaitu data yang disajikan
bersumer dari neraca.

2.  Rasio-rasio laporan laba-rugi (income statement ratios) yaitu data yang
disajikan bersumber dari Japoran laba-rugi.

3. Rasio-rasio antar laporan yaitu semua angka rasio yang penyusunan
datanya berasal dari neraca dan laporan laba-rugi.

Tujuan penganalisa pada umumnya adalah untuk mengetahui tingkat
rentabilitas, solvabilitas dan likuiditas dari perusahaan yang bersangkutan, oleh
karena itu angka-angha rasio pada dasarnya digolongkan antara rasio-rasio
likuiditas, rasio-rasio solvabilitas, rasio-rasio rentabilitas dan rasio-rasio lain
yang sesuai dengan kebutuhan penganalisa, misalnya rasio-rasio aktivitas.

A. Rasio Likniditas

Untuk posisi keungan jangka pendek (likuiditas) berikut ini diberikan

beberapa rasio yang dapat digunakan sebagai alat menganalisa . dan |

menginterpretasikan data tersebut.
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Ratio likuiditas ini terdini atas :

1. Current Ratio

Rasio yang paling umum digunakan 1‘mtulc menganalisa posisi
modal kerja suatu perusahaan adalah current ratio yakni perbandingan
antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Current ratio 200 %
merupakan standar dan digunakan sebagai titik tolak untuk
mengadakan penelitian atau analisa lebih lanjut.

Aktiva lancar
Current ratio =
Hutang lancar

Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan {margin of
safety) kreditur jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang jangka pendeknya tersebut, Tetapi suatu perusahaan
dengan current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan membayar
hutang perusahican  yang sudah jatuh tempo karena propersi atau
distribusi dari aktiva lancar yang tidak mengutungkan, misalnya
taksiran jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingka_n taksiran
tingkat penjualan yang akan datang, sehingga tingkat perputaran
persediaan-persediaan relatif rendah dan menunjukkan adanya over
investmenf dalam persediaan relatif rendah das wnenunjukkan adanya -
over investment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo piutang

yang besar yang mungkin sulit untuk ditagi.
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Dalam menganalisa atau menghitung current ratio ini periu

diperhatikan kemungkinan adanya manipulasi data yang disajikan oleh
perusahaan (adanya window dressing), yaitu dengan cara mengurangi
jumiah hutang lancar yang mungkin diimbangi dengan mengurangi
jumlah aktiva lancar dalam jumlah yang sama, dan hal yang lebih parah
lagi kalau pengurangan hutang lancar tidak diimbangi dengan
penurunan aktiva lancar. Pengurangan jumlah hutang lancar dan
akfiva lancar dalam jumlah yang sama akan menaikkan atau
mempertinggi current ratio.
2. Acid test ratio

Rasio ini sering disebut sebagai quick ratio yaitu perbandingan
antara (aktiva lancar — persediaan ) dengan hutang lancar. Rasio ini
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam  memenuhi
kewajibannya dengan tidak memperhitupolan nersediaan karena
memerlukan waktu yang relatif lebih lama untuk direalisir menjadi
uang kas, walaupun mungkin persediaan lebih liquid piutang.

Kas + Efek + piutang

Acid test ratic =
Hutang lancar

Rasio ini febih tajam daripada current ratio, karens hanya
membandingkan aktiva yang sangat liquid dengan hutang lancar. Jika
current ratio tinggi tapi qick rationya rendah menunjukkan investasi

yang sangat besar dalam persediaan.
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3. Perputaran piutarg

Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan
yang erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran
waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat
perputaran piutang tersebut, yaitu dengan membagi total penjualan
kredit (netto) dengan piutang rata-rata. Rata-rata piutang kalau
memungkinkan dapat dihitung secara bulanan (saldo tiap-tiap akhir
bulan dibagi tiga belas) atau tahunan yaitu saldo awal tahun ditambah
saldo akhir tahun dibagi dua.

Penjualan

Perputaran piutang =
Rata-rata piutang

Dengan menggunakan rumus perputaran piutang dapat pula
dihitung waktu rata-rata pengumpulan piutang terscbut, yaitu dengan
membagi jumlak basdi dalam sate tchun dengan tingkat perputaran
piutang tersebut atau rasio antara piutang rata-rata kali jumlah hari
dalam setahun dengan total penjualan kredit, hasilr}ya akan
menunjukkan berapa hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih
atau days of receivable yang umumnya antara 1 sampai 2 bulan.

4. Perputaran persediaan

dalam mengevaluasi posisi persediaan, maka produser yang

sama seperti mengevaluasi piutang dapat digunakan yaitu dengan

menghitung turn over atau tingkat perputaran persediaan, Tum over
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1
persediaan adalah meriipakan rasio antara jumlah harga pokok barang

yang dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh
perusahaan.

Harga pokok

Perputaran persediaan = :
Rata-rata persediaan

Turmn over ini menunjukkan berapa kali jumiah persediaan
barang dagangan digant‘i dalam satu tahun ( dijual dan diganti). Untuk
mengetahui  tata-rata persediaan tersimpan dalam gudang dapat
ditentukan dengan membagi jumlah hari-hari dalam satu tahun dengan
turn over dari persediaan  barang tersebut. Tingkat perputaran
persediaan  mengukur persediaan  dalam memutarkan barang
dagangannya, dan menunjukkan hubungan antara barang yang
diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi tingkat penjualan yang
ditentukan,

5. Perputaran modal kerja

Untuk menganalisa posisi kerja dapat juga digunakan. beberapa
rasio lainnya, misalnya rasio antara aktiva lancar dengan total akfiva,
rasio antara tiap pos-pos dalam aktiva lancar dengan total hutang

iancar dan lain-lain. - N

penjualan

Perputaran modal kerja =
Modal kerja rata-rata
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Diéamping it untukmenilai keefektifan modal kerja dapat
digunakan rasio antara total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-
rata tersebutrasio ini menunjukkan hubungan antara modal kerja
dengan penjualan dan menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja.

B. Rasio Solvabiiitas

Para kreditur j‘angka pendek dan para pengurus bank sangat betminat
pada kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya dalam jangka
pendek. Tetapi para kreditur jangka panjang atau pemegang saham selain
berminat pada kondisi jangka pendek justru terutama berminat pada kondisi
jangka panjang karena posisi keuangan jangka pendek betapapun baiknya
tidaklah selalu paralel dengan posisi keuangan jangka panjang.

Ratio antara hak pemilik atau modal sendiri dengan akiiva tetap ini
ditentukan atau dikitung dengan cara membagi total hek pemilik-pemilik
perusahaan (owners equity) dengan nilai buku dari aktiva tetap yang dimiliki
perusahaan. Kalau ratio ini lebih dari 100 % berarti modal sendiri. melebihi
total aktiva tetap dan menunjukkan aktiva tetap dibiayaioleh emilik
perusahaan. Sebaliknya kalau ratio ini dibawah 100 % berarti modal sendiri
melebihi total aktiva tetap dan menunjukkan aktiva tetap dibiayal oleh pemifik
perusahaan . sebaliknya kalau dibawah 100 % berarti sebagian aktiva tetapnya
dibiayai dengan modal pinjaman jangka pendek jangka panjang sedang aktiva

lancar seluruhnya dibiayai dengan modal pinjaman,
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Owners equity yang lebih besar daripadai‘aktiva tetap keadaannya lebih
menguntungkan  (lebih baik) karena aktiva tetap adalah berjangka panjang,
maka sudah sewajarnya kalau jenis aktiva ini dibiayai dengan modal sendiri
sehingga tidak menimbulkan tekanan terhadap likuiditas perusahaan kalau
saat pembayaran hutang itu tiba. Sebaliknay adanya owners equity yang lebih
kecil daripada aktiva tetap kemungkinan vang tertjadi adanya over investment
dalam  akfiva tetap atau kurangnya modal yarng berasal darj;-petiilik
perusahaan. é’.‘?%}%@ ‘ p:;:'\

Modal sendiri y E‘;:ﬁ'*ﬁ & 7

Rasio modal sendiri = ,.",:y
Aktiva tetap

Untuk mengetahui adanya over investment dalam aktivatetap

diperluken analisa dalam turn over aktiva tetap, yaitu ratio antara total
penj-ualan dengan aktiva tetap, dan analisa earning power (kemampuan untuk
memperoleh hearning) yaitu ratio antara net operating income dengan total
operating asset,

Ratio aktiva tetap dengan kewajiban jangka panjang, ratio ini diperolgh dengan
membagi total aktiva tetap dengan total hutang jangka panjang, suatu ratio
yang merupakan ukuran tentang tigkat keamanan yang dimiliki oleh kreditur
jangka panjang, apalagi kalau hulang jangka panjang itu dinyatakan secara
khusus untuk dijamin dengan aktiva tetap tertentn. Disamping itu juga
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh pinjaman baru

dengan jaminan aktiva tetap.
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Aktiva tetap

Rasio aktiva tetap =
Hutang jangka panjang

Semakin tinggi ratio ini semakin besar jaminan dan kreditor jangka
panjang semakin 2man atau tefjamin dan semakin besar kemampuan
perusahaan untuk mencari pinjaman. Aktiva tetap yang digunakan untuk
menentukan ratio adalah nilai pada neraca, bukab nilai penggan
C. Ratio Pengukur Rentabilitas .

Ratio-ratio sebelumnya pada dasamya adalah mempelajari bagian
relatif antara modal pinjaman yang diberikan oleh kreditur dan modal sendiri
oleh pemegang saham, dan berikut ini diberikan pengukur profit yang
diperoleh dari  modal-modal yang digunakan untuk opersi tersebut
(rentabilitas) atau mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan,

1. Ratio operating income dengan operating asset
Profitabilitas suatu perusahaan dapat divkur dengan menghubungkan
antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kcgiatan. pokok
peruseshaan dengan kekayaan atau asset yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan tersebut (operating asset). Yang dimasukkan
dengan operatiny assei adaiah semwa ghtiva kecuall investasi jangka
panjang dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam kegiatan atau

usaha memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok perusaliaan,
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Y.aba usaha )
Rasio laba usaha dengan aktiva tetap =

Aktiva usaha
Ratio ini sangat berguna untuk membandingkan antara dua perusahaan
atau lebih yang memiliki struktur permodalan yang berbeda atau untuk
membandingkan perusahaan yang sama untuk dua periode yang berbeda,
karena dengan demikian akan diketahui earning power atau return on
investment (ROI) dari perusahaan yang bersangkutan atu dari periode ke
periode. I
2. Turnover dari operating asset
Merupakan ini adalah merupakan ratio antara jumlahaktiva yang

digunakan dalam operasi (operating asset) terhadap jumlah penjualan

yang diperoien selama periode tersebut. Ratio ini merupakan ukuran

e —— — -—

tentang sampai seberapa jauh aktiva ini telah dipergunakan di dalam

kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali operating asset

berputar dalam suatu periode tertentu yang biasanya satu tahun. Dalam

menganalisa dengan ratio ini sebaiknya diperbandingkan selama beberapa

tahun sehingga diketahui trend daripada penggunaan operating a.sset. Suatu

trend angka ratio yang cenderung naik memberikan gambaran bahwa
N perusahaan semakin efesien dalam menggunakan aktiva.

Penjualan

Perputaran aktiva usaha =
Aktiva usaha




3. Retumn on invesiment

Analisa veturn on Investment (ROI) dalam analisa keuangan
mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa
keuangan yang bersifat menyeluruh (komprehensif). Analisa ROI ini sudah
menetapkan teknik analisa yang lazim digunakan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi
perusahaan yang akan menghasilkan keuntungan. Dengan cilemikian‘ ratio
ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan
(net operating ;sset).

Rumus darti profit margin :

Laba usaha

PM =
Penjualan

Sedang untuk mengetahui besarnya ROI dapat diketahui dengan
menggunakan aniars tumover operating asset dengan profit margin, depgan
umus

Operating asset turnover x profit margin

Atan

Penjualan Laba usaha
ROI = X -
Operating asset Penjualan
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BABIII
METODE PENELITIAN
3.1. Dacrah Penelitian
Dalam penulisan ini penulis melakukan penelitian di Koperasi Simpan
Pinjam Balo’ Toraja Tana Toraja sebagai salah satu badan usaha nasional yang
bergerak dalam bidang simpan pinjam modal.
3.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data
3.2.1. Sumber Data

Jenis-jenis sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah

sebagai berikut :

a. Data Primer
Data yang diperoleh dengan mengamati secara langsung segala aktifitas
badan usaha dan melakukan wawancara langsung dengan bagian keuangan
dn akuntansi. ‘

b. Data sekunder
Jenis data ini diperoleh dengan mempelajari literatur-literatur yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas, dan membaca arsip (dokumen)
perusahaan yang relavan dengan masalah yang dibahas.

3.2.2. Cara Pengumpulan Data - '

Dalam penuisan skripsi, memerlukan data-data sebagai bahan informasi

dan pertimbangan dalam penulisan tersebut.

»
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Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan dua metode :
1. Penelitian .Lapangan (field research)
Yaitu penelitian yang dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam Balo’ Toraja
Tana Toraja yaitu mengada.kan tanya jawab langsung dengan bagian
keuangan dan pihak-pihak lain yang terkait.
2. Penelitian Kepustakaan (Library research)
Yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan membaca literatur yang ada
hubungannya  dengan judul skripsi ini. Penelitian yang dilakukan
berdasarkan sumber pustaka ini dimaksudkan untuk meletakkan landasan
teoritis dalam penulisan skripsi ini.
3.3, Metode Analisis
metode analisisyang digunakan dalam penulisan ini adalah analisa rasio
dan analisa return on invesment yang terdiri dari
3.3.1, Analisa Rasio
I. Rasio likuiditas, yaitu untuk mengetahu posisi keuangan jangk.a pendek.,
Rasio ini terdiri dari :
- Current ratio yaity untuk menganalisa posisi modal kerja suatu
perusahiaan, -

Aktiva lancar

Current ratio =
Hutang lancar
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- Acid test ratio yaitu perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang

lancar dikurangi dengan persediaan

Kas + Efek + Piutang
Acid Test ratio =

Hutang lancar
2. Rasio solvabilitas, rasio ini terdiri dari :
- Rasio modal sendiri dengan total aktiva, rasio ini menunjekkan
pentingnya sumber modal pinjaman dan margin of protection atau tingkat
keamanan yang dimiliki oleh kreditor.

Modal sendiri

Rasio modal dengan aktiva =
Total aktiva

- Rasio modal sendiri dengan aktiva tetap, dihitung dengan cara membagi
total hak pemilik perusahaan dengan nilai buku dari aktiva tetap
perusahaan,

Modal sendin

Rasio modal sendiri dengan aktiva tetap =
Aktiva tetap

- Rasio aktiva tetap dengan kewajiban jangka panjang, diperoleh dengan
membagi total aktiva tetap dengan total hutang jangka panjang.
Rasio aktiva tetap dengan kewajiban jangka panjang

- Aktiva tetap

Hutang jangka panjang
3. Rasio pengukuran rentabilitas, yaitu mempelajari bagian relatif antara modal
pinjaman yang diberikan oleh kreditur dan modal sendiri oleh pemcgang

saham.
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Rasio ini terdiri dari :

- Ratio Operating income dengan operating asset yaitu menghubungkan antara
keuntungan atau [aba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan
kekayaan untuk menghasilkan keuntungan.

Laba Usaha

Rasio laba usaha dengan aktiva =
Aktiva usaha
- Tumn over operating assets, yaitu rasio antara jumlah aktiva yang digunakan
dalam operasi terhadap jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tarsebut.

Penjuaian

Turn aver aperating assets =
Aktiva usaha
3.4. Kerangka Opcrasional
Untuk memperoleh kejelasan mengenai judul penulisan skripsi yang telah
dikemukakan di atas maka pada dasamya terdiri dari beberapa kerangka

operasional, yaitu :
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4,1, Analisa Komparatif Horisontal
Analisa komparatif Horisontal, yaitu analisis terhadap perubahan operasi-
operasi dan posisi suatu Badan Usaha, baik perubahan dalam Rupiah (Absolut),
maupun dalam presentase (Relatif), dengan cara membandingkan laporan
keuangan yang disusun dari dua tahun berturut-turut (Comperative statement).
4.1.1. Analisis Horisontal dengan Perbandingan dua Laporan
Laporan perbandingan dengan dua laporan dapat dilihat pada neraca
perbandingan pada tabel. .
Dari neraca yang diperbandingkan untuk akhir tahun 1996 dengan tahun
1997 menunjukkan : '
I. Jumlah Rupiah masing-masing hutang dan modal serta jumlah total masing-
masing golongan aktiva pada tanggal 31 Descr;;ber 1996 dan 31 Desenmber
1997 dengan perubahannya.
2. Dari perubahan (kenaikan atau penurunan) dapat diketahui pada neraca.
4.2. Analisa Rasio .
Analisa rasio, yaitu suatu analisis uatuk mengadakan interprestasi techadap
kondisi keuangan dan hasil suatu operasi, suatu badan usaha dengan cara-
menjelaskan, hubungan antara data financial pos-pos dalam suatu periode

laporan keuangan.
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3.5. Data Penslitian

KOPERASI SIMPAN PINJAM BALO' TORAJA
NERACA PER 31 DESEMBER

Fol.| PERKIRAAN 1997 1996 Fol.| PERKIRAAN 1997 1996
"1, | Kes 114.434.251,02 102,712.138,17 | 11. | SimpananMana Suka | 1.209.886.897,12 | 630.743.814,60
2. | Bank 897.247,00 9.665.041,- 12. | Tabungan Daswan 425.842.704,91 | 361.950,334,91
3. | Piutang 5.275.054.663,00 | 4.404.853.435,- 13. | Tabungan Dapen 131.901.425,00' | 85.159.244,-
4. | Penyisihan Pinjemen ( 10.256.250) (10.256.250,-) | 14. | Simpanan Berjangka 761.686.134,00 | 446.147.628,-
5. | Tanzh 153.288.900,00 121.145.400,- 15. | Dana Pendidikan 39.383.809,28" | 235.935.175:28
6. | Geding 446.166.350,00 | 307.525.694,- 16 | DanaPemb. Drh. Kesja | 38.102.535,52 | 45.532.535,52
7. | Kenderaen 40.492,604,00 40.492.604,- 17. | PPhPasel 25 { Des.) 196.487,00 172.050;-
8. | Inventaris Kentor 55.193.550,00 45.869.350,- 18. | Dana Audit 6.092.535,52
9. | Akumulasi Penyusutan | (22.381.642,5) (45.527.464,-) | 19, | Dana Anggota 224.493.872,94
10. | PPh Pasal 25 2.357.884,00 2.064.600,- Modat Sendiri :
_— 20, | Simpansn Pokok 153,225.000,00 | 138.700.000,-
! 21. | Simpanan Wajib 1.918.950.400,00 {1.663.904.950,-
- 22. | Cadangan Umum 879,402.239,88 | 787.987.319,88
. 23. | Cadangan Resiko 28.245.246,00 |  9.000.000,-
: 24, | Hibsh 1.000.000,00 |  1.000.000,
25, | SHU Tahun Begjalan 461.331.917,81 | 547.817.623,04
Jumlah 6.055.247.521,52 | 4.978.544.548,17 Jumlah 6.055.247,521,52 | 4.978.544.548,17
/7 -




LAPORAN SHU 1997

J
" PENDAPATAN OPERASIONAL :
1, JasaBungaPinjaman Rp. 1.188.958.926,-
2. Jasabunga Bank Rp. 276.087,-
3. Pendapatan Administrasi Rp. 5.513.991,-
4. Pendapatan Proyifi i Rp.  24.888.925,-
; Rp. 1.219.637.929,16
BIAYA OPERASIONAL -
1. Biaya Organisasi Rp. 31.771.042,-
2. BiayaPengurus Rp. 85.960.975,-
3. BiayaPengawas Rp. 19.215.423,-
4. Biaya Adm. Usaha Rp. 45.907.863,85
5. Biaya Gaji Rp. 176.892.998
6. Biaya Kesejehteraan Karyawan Rp. 37.129.484.-
7. BiayaPromosi Rp. 12.440.297.-
8. BiayaPend. Dan studi Banding Rp. 10.971.500.-
9, Biaya Bunga Tabungan Mana Suka Rp.  143.484.965,-
10. Biaya Bunga Tabungan Daswan Rp. 60.700.279,-
11. Biaya Bunga Tabungan Dapen Rp. 17.747.397,-
12. Biaya Bunga Simp. Berjangka Rp. 85.270.404,-
13. Nilai Buku Gedung Lama ( terbongkar ) Rp. 7.758.570,-
14, Nilai Buku Gedung Lama Rantepao (terbongkar)  Rp. 6.133.976,50
15, Biaya Penyusutan Kendaraan Rp. 4.617.265,-
16. Biaya penyusutan Inventaris Kanfor Rp. 7.383.570,-
17. Biaya Asuransi Siharta Rp. 4.920.000,-
o Rp. _ 758.306.01135
r‘. -
Ro.461331917.81

4=
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LAPORAN SHU 1996

PENDAPATAN OPERASIOFAL :

Jasa Bunga Pinjaman
Jasa bunga Bank
Pendapatan Administrasi
Pendapatan Provisi

owmopo

"y 1.-
BIAYA OPERASIONAL : ;f
Biaya Organisasi |
Biaya Pengurus / Pengawas
Biaya Administrasi Usaha
Biaya Gaji
Biaya Kessjahteraan Karyawan
Biaya Promosi
Biaya Aundit
Bisya Bunga Tabungan Mana Suka
Biaya Bunga Tabungan Daswan
10. Biaya Bunga Tabungan Dapen
11. Biaya Bunga Tabungan Berjangka
12. Biaya Asuransi STHARTA
13. Biaya Penyusutan Gedung Makale
14. Biaya Penyusutan Gecing Rantepao
15. ;Biaya-Penyusutan Kendarazn
16. Biaya penyusutan Inventaris Kantor

I N A

Rp.

1.044,343.801,-
4.003.905,~
7.796.650,~
29.037.450,-

A

1.085.181.806,-

41.444.358 -
43.490.,050,-
32.678.784,-
100.490.101,-
46.232.341,-
34.066.236,-
1.350.000;-
100.104.442,-

52.277.604,96
11.638.728,
47.561.025,-
1.967.000,-
1.326.221,-
6.394.032,~
4.049.260,
2.354.000,

FEees g s gEEFEFEEES

537.364.182.96

E
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A. Analisis Ratio likwiditas tahun 1997

Analisis ratio likwiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban finansilnya.

Likwiditas = Aktiva lancar

Kewajiban Jancar

Aktiva lancar meliputi :
a. Kas

b. Bank

¢. Piutang

Jumlah aktiva lancar
Kewajiban lancar meliputi :
a. Simpanan mana suka
b. Simpanan berjangka
c. Tabungan Daswan
d. Tabunan Dapen

e. Dana pendidikan

f. Dana pembangunan
g. PPh pasal 25

h. Dana audit

Total kewajiban lancar

M e L w

x100%

Rp. 144.343.252,02
Rp. 897.247,00
Rp. 5.257.054.668,00
Rp. 5.390.368.166

Rp. 1.209.866.897,12
Rp.  761.686.134,00
Rp.  425.842.704.91
Rp.  131.901.425,00
Rp. 39.383.809,28
Rp. 38.102.535,52
Rp. 196.487,00
Rp. 6.092.535,52
Rp. 2.613.092.528,35
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Likwiditas = Rp.5.390.386.166

s x100% = 2,06 %
B 2.613.092.528,35°

. Analisis Ratio solvabilitas
Anlisis ratio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
‘ segala kewajiban finasialnya apabila saat itu dilikwidasikan.

Solvabilitas = Lol aktiva ., jh0

Total kewajiban

Rp. 6.005.247.521,52
Rp.2.613.092.528

Solvabilitas = x100% =2,29%

. Analisis Ratio rentabilitas
Anlisis ratio rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu,

Rentabilitas = —1°2LSHU 1 00%
Total modalsendini

Modal sendiri meliputi :

a. Simpanan pokok Rp. 153.225.000,00
b. Simpanan wajib Rp. 1.918.950.400,00
c. Cadangan umum Rp. 879.402,239,38
d. Cadangan resiko Rp. 28.245.246,00

e. Hibah Rp. 1.000.000,00

§
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f. SHU tahun berjalan Rp. 461.331.917,81

Total modal sendiri Rp. 2.113.837.988

_ 461.331.917,81

= x100% = 0,218%
2.113.837.938

Analisis Ratio 1996

1. Likwiditas = —2X0va lancar o500
Kewajiban lancar

Aktiva lancar meliputi ;

Kas Rp. 102.712.138,17
Bank Rp. 9.665.041
Piutang Rp. 4.404.853.435

Jumlah Rp. 4.517.230.614,17

Kewajiban lancar meliputi :

a. Simpanan manasuka Rp. 670.743.814,60
b. Tabungan asuransi Rp. 361.950.334,91
¢. Tabunan Dapen Rp. 85.159.244

d. Dana pendidik Rp. 35.935.175,28
e. Dana pembangunan Rp. 45.532.532,52
f. PPh pasal 25 Rp. 172.050

g. Dana anggota Rp. 224.493.872,94

Total kewajiban lancar Rp. 1.830.134.655,25

4.517.230.614,17

Likwiditas = o : 100% = 2.46%
HOWICHaS =17830.134.655.25 °
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2. Analisis Ratio Solvabilitas

W

Solvabilitas = — Lol aktiva 5000
Total kewajiban
| 4517.230.614,17

= x100% =2,46%
1.830.134.655,25

Rentabilitss =10 SHU 1600,

Total modal sendiri

Total modal sendiri meliputi :

a. Simpanarn pokok Rp. 138.700,00
b. Simpanan wajib Rp. 1.663.904.950
c. Cadangan umum Rp. 789.987.319,88
d. Cadangan resiko Rp. 9.000.000
e. Hibah Rp. 1.000.000

f. SHU tahun berjalan Rp. 547.817.623,04

Total modal sendiri Rp. 1.488.168.848

_ 547.817.623,04
1.488.168.848

x100% = 3,68%

-
s =
i T

-

43




-4

: BAB V

‘-PENUTUP

S.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada Bab terdahulu mska dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :,

a

Laporan kauangan{ oleh manager badan usaha dapat memberikan informasi
kwanhtahv mengenai laporan keuangsn kepada pihak yang berkepenhngan
untuk mengambil keputnsan ekonomi.

Tujuan pelaporan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan yang bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam pemgambilan
keputusan ekonomi.

Laporan keuangan menusjukkan apa yang felah dilakukan mansger, atau
pertanggung jawaban manager atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya,
Kepufusan ekonomi yang digmbil pemskai laporen keuangan memerlukan
evaluasi atas kemampuan dalam mengghasitkan kas dan waktu serta kepastian
dari hasil tersebut.

5.2. Saran-zaran

5.2.1.

5.2.2.

o

#
5.2.3.

5.24. .

Perlu diciptakan jiwa rasa memiliki dari anggota dan menghindari diri dari
kelompok pemunggak bermasalsh.

Pengurus harus meningkatkan kerja sama dengan koperasi dan atan instansi lain
yang dapat saling menguntungkan.

Untuk Tebih memacu semangat dari kreativitas kerja karyawan maka kiranya
dapat diberikan bonua khmsus bagi karyawan yang berprestasi

Agar terhindar dari masalsh maka Koperasi Simpan Pinjam Balo’ Toraja
hendaknya segera melenglapi peralatan-peralatan kantor, demi tercapaimya visi
dan misi badan ussha
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